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ABSTRAK
Latar belakang : Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan serta pembangunan sosial dan ekonomi berkembang dan maupun maju. Secara global pervelensi anemia ibu haml sebesar 41,8%. Setengah dari kejadian anemia disebabkan defisiensi zat besi. Dampak anemia pada ibu hamil adalah pendarahan sebesar 17,24% kondisi ini tentu membutuhkan perhatian khusus untuk menurunkan angka kematian pada ibu dan anak. Faktor yang menyebabkan terjadinya anemia kehamilan diantaranya adalah gravida, umur, tingkat pendidikan, status ekonomi, kepatuhan dalam mengkonsumsi  tablet Fe pola makan dan aktivitas fisik, pada hamil terjadi pada kelompok umur  20- 45 tahun beresiko anemia dikarenakan umur tersebut perkembangan biologis yaitu reproduksi belum terlalu optimal. Tujuan : Penelitian ini tentang minuman sari kacang hijau untuk ibu hamil dengan anemia. Metode : Teknik pengumpulan data menggunakan dua responden. Minuman sari kacang hijau untuk masalah keperawatan resiko defisit nutrisi ibu hamil dengan anemia. Minuman sari kacang hijau diminum sehari 2x sehari selama 3 hari sebanyak 250ml. Hasil : Kondisi kedua responden membaik setelah diberi minuman sari kacang hijau Hb kedua responden meningkat sebelum minum sari kacang hijau Hb Ny K 9,9gr/dl setelah minum menjadi 13,2gr/dl. Kesimpulan : Kacang hijau merupakan sumber makanan yang ekonomis dan mudah di dapat, kacang hijau bermanfaat bagi kesehatan ibu hamil dan menyusui karena kandungan zat besi yang ada di dalam kacang hijau seperti sumber protein, kaya serat, rendah karbohidrat, lemak sehat dan kaya akan vitamin
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GREEN BEAN JUICE DRINK TO OVERCOME NURSING PROBLEMS RISK OF NUTRITION DEFICIT IN PREGNANT WOMEN WITH ANEMIA

ABSTRACT


Background: Anemia is a global public health problem that can affect health conditions as well as developing and advanced social and economic development. Globally, the prevalence of anemia in pregnant women is 41.8%. Half of anemia cases are caused by iron deficiency. The impact of anemia on pregnant women is bleeding of 17.24%. This condition certainly requires special attention to reduce the death rate for mothers and children. Factors that cause anemia in pregnancy include gravida, age, level of education, economic status, compliance in consuming Fe tablets, diet and physical activity. Pregnancy occurs in the 20-45 year age group, there is a risk of anemia because at that age, biological development, namely reproduction, is not yet complete. optimal. Objective: This research is about green bean juice drinks for pregnant women with anemia. Method: Data collection techniques used two respondents. Green bean juice drink for nursing problems, risk of nutritional deficit in pregnant women with anemia. Drink 250 ml of green bean juice twice a day for 3 days. Results: The condition of the two respondents improved after being given a drink of green bean juice. The Hb of both respondents increased before drinking the green bean juice. Ny K's Hb was 9.9gr/dl after drinking it to 13.2gr/dl. Conclusion: Green beans are an economical and easy to obtain food source. Green beans are beneficial for the health of pregnant and breastfeeding women because the iron content in green beans is a source of protein, rich in fiber, low in carbohydrates, healthy fats and rich in vitamins.
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PENDAHULUAN 
Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang dapat mempengaruhi kondisi kesehatan serta pembangunan sosial dan ekonomi berkembang dan maupun maju (Purba, M. E., Nurazizah,2019). Secara global pervelensi anemia ibu haml sebesar 41,8%. Setengah dari kejadian anemia disebabkan defisiensi zat besi. Prevalensi anemia pada kehamilan di Indonesia pada tahun 2019 sebesar 48,9% angka ini mengalami peningkatan cukup tinggi dibandingkan dengan hasil Riskesdas pada tahun 2013 sebesar 37,1%. Anemia pada ksehamilan sering terjadi di Indonesia disebabkan oleh defisiensi zat besi sebanyak 62,3%. Hal itu mengakibtkan terjadinya keguguran, partus prematus, inersia uteri, partus lama, atonia uteri  pendarahan.
Ibu hamil yang mengalami anemia akan mengalami tanda dan gejala seperti merasa Kelelahan, Penurunan energi, Kelemahan, Tampak pucat  (Damayanti, 2017).
Kacang hijau merupakan sumber makanan yang ekonomis dan mudah di dapat, kacang hijau bermanfaat bagi kesehatan ibu hamil dan menyusui karena kandungan zat besi yang ada di dalam kacang hijau seperti sumber protein, kaya serat, rendah karbohidrat, lemak sehat dan kaya akan vitamin ( Amirul,2016 ).
Salah satu manfaat dari kacang hijau bagi kesehatan adalah untuk membantu pembentukan Hb dalam darah karena di dalam kacang hijau memiliki kandungan fitokimia, dimana kandungan ini merupakan kandungan yang dapat mencegah terjadinya anemia dan dalam kacang hijau memiliki kandungan yang sangat lengkap untuk membantu dalam proses hematopoiesis (peristiwa pembuatan sel darah). Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Putra & Fitriani (2017), dengan mengkonsumsi sari kacang hijau sebanyak 2 kali sehari selama 3 hari sebanyak 250cc secara teratur mampu meningkatkan kadar Hb dalam darah sekitar 0,34 gr/%.
Risiko Defisit Nutrisi diartikan asupan nutrisi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan metabolisme. (Tim Pokja SDKI DPP,2018).


METODE PENELITIAN
MATERIAL
Metode penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara, metode observasi dan wawancara untuk mendapatkan responden ibu hamil yang mengalami anemia, penelitian ini menggunakan kuesioner yang berupa pertanyaan ganda atau checklist yang berupa pengkajian ibu hamil.
Bahan yang digunakan adalah minuman sari kacang hijau untuk alat- alat yang digunakan yaitu alat Hb digital (Easy Touch Hb). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi kasus ini menggunakan 2 responden dengan resiko defisit nutrisi pada ibu hamil anemia, dilakukan selama 3 hari pada setiap responden, yaitu pada Ny.K dan Ny.E dimulai pada tanggal 23 Agustus 2023.
Hasil pengkajian ibu hamil dengan anemia pada Ny.K dan Ny.E dapat dilihat ditabel 4.1



Tabel 4.1 pengkajian ibu hamil dengan anemia
	Pengkajian
	Ny.K
	Ny.E

	
	Sebelum
	Sesudah
	Sebelum
	Sesudah

	
	Ya
	Tidak
	Ya
	Tidak

	Kelemahan 
	√
	
	√
	

	Kelelahan 
	√
	
	√
	

	Tampak Pucat 
	√
	
	√
	

	Konjungtiva 
	Anemis 
	Tidak anemis
	Anemis 
	Tidak anemis

	Kadar Hb
	9,9gr/dl
	13,2gr/dl
	9,1gr/dl
	10,9gr/dl



Pada tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa pengkajian ibu hamil dengan anemia dari kedua responden yaitu Ny.K dan Ny.E mengalami anemia.

Hasil studi kasus berdasarkan dengan Luaran Status Nutrisi  dapat dilihat pada tabel 4.2
Tabel 4.2 Hasil studi kasus berdasarkan dengan Luaran Status Nutrisi
	
	Indikator/kriteria evaluasi
Pada Ny.K dan Ny.E
	Hari
	Hari
	Hari

	
	
	1
	2
	3

	1. 
	Nafsu makan  
	2 
	4 
	 4 

	2. 
	Membran mukosa
	2
	4
	 4

	3. 
	Pengetahuan tentang standar asupan nutrisi yang tepat 
	3
	4
	 5

	4. 
	Pengetahuan tentang pilihan makanan yang sehat 
	3
	4
	 5

	5. 
	Pengetahuan tentang pilihan minuman yang sehat 
	3
	4
	 5

	6. 
	Rambut rontok 
	3
	4
	 5

	7. 
	Porsi makanan yang dihabiskan 
	2
	3
	4


Keterangan Skor: 1: menurun, 2: cukup menurun, 3: sedang, 4: cukup meningkat, 5: meningkat 

PEMBAHASAN 
Ibu hamil dengan anemia melalui perawatan dengan minuman sari kacang hijau. Peneliti menentukan ibu hamil yang mengalami anemia.
Setelah peneliti melakukan tindakan pemberian minuman sari kacang hijau dan mengecek kadar Hb pada ibu hamil dan kadar Hb yang semula menurun dan setelah minum sari kacang hijau selama 2x dalam 3 hari kadar Hb pada kedua responden menjadi meningkat. Kedua responden mau untuk mengkonsumsi minuman sari kacang hijau selama 3 hari.
    Resiko defisit nutrisi merupakan ketidakcukupan asupan gizi dalam memenuhi kebutuhan energi harian karena asupan makanan yang tidak memadai atau karena gangguan pencernaan dan penyerapan makanan (Barbara, 2020).
  Berdasarkan data yang didapat pada kedua responden pada Ny.K dan Ny.E sesuai dengan batasan karakteristik untuk menegakkan masalah keperawatan menurut (PPNI, 2018) yaitu resiko defisit nutrisi dengan tanda gejala sebagai berikut: rambut rontok, membran mukosa pucat,nafsu makan menurun. Etiologi masalah keperawatan yang dipilih adalah Ketidakmampuan mecerna makanan dan faktor psikologis (keenganan untuk makan). Tanda-tanda dari ketidakmampuan mecerna makanan adalah mual muntah.
Pada subjek Pada subjek studi kasus yang dilakukan pada Ny.K dan Ny.E ditemukan hasil bahwa kedua subjek studi kasus mengalami anemia.Hasil pengukuran  Hb pada Ny.K dari 9,9gr/dl menjadi 13,2gr/dl sedangkan Ny.E dari 9,1 gr/dl menjadi 10,9gr/dl. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi ibu hamil mengalami anemia antara lain :
1) Usia Ibu hamil yang berkaitan dengan ibu hamil anemia 
Usia wanita pada saat hamil dan melahirkan idealnya 20-35 tahun (Detty Adriyani S, 2020). Usia kehamilan resiko tinggi di atas 35 tahun lebih banyak mengalami anemia Berdasarkan hasil penelitian anemia dialami oleh ibu berusia >35 tahun memiliki resiko karena cadangan zat besi dalam tubuh menurun dan fungsi-fungsi organ tubuh menurun (Septi Indah Pratiwi & Fitria Siswi Utami, 2015). Subjek 1 Ny.K berusai 22 tahun Subyek dalam penelitian ini berumur 22 tahun dan 45 tahun, keduanya mengalami anemia dalam kehamilan. Satu subyek memiliki resiko tinggi dari faktor  usia.
2) Pekerjaan
Pekerjaan yang dilakukan oleh ibu hamil akan mempengaruhi kehamilan dan persalinan. Semakin besar beban kerja ibu hamil beresiko mengalami kejadian anemia pada kehamilan. Ini karena ibu hamil kurang memperhatikan pola nutrisi dan kurangnya istirahat yang berakibat produksi sel darah merah tidak terbentuk secara sempurna dan mengakibatkan ibu hamil kurang darah atau disebut anemia (Detty Adriyani S, 2020). 
3) Status gizi
Kekurangan energi kronik (KEK) pada ibu hamil dapat menyebabkan antara lain anemia, perdarahan, berat badan yang tidak bertambah secara normal, dan terkena penyakit infeksi. Pada proses persalinan dapat terjadi perdarahan, persalinan lama, persalinan prematur (Helliyana, 2018). 
Status nutrisi pada kedua responden baik untuk Ny.K berat badan naik, nafus makan baik, porsi makan yang dihabiskan setengah piring. Sedangkan Ny.E berat badan naik, nafsu makan membaik.
4) Pengetahuan 
Salah satu penyebab terjadinya anemia pada ibu hamil yaitu kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang makanan yang baik selama masa kehamilan serta rendahnya asupan makanan yang mengandung zat besi. Anemia gizi besi juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti status gizi, pola makan, fasilitas kesehatan, pertumbuhan, daya tahan tubuh dan infeksi, serta kurangnya asupan zat besi seperti tablet besi pada masa kehamilan. Semakin tinggi pendidikan terkait pengetahuan, maka semakin besar persentase cakupan konsumsi zat besi (Helliyana, 2018).
5) Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang berpengaruh terhadap penerimaan informasi gizi. Makin tinggi pendidikan makin tinggi pula kesadaran ibu untuk mendapatkan gizi yang baik sehingga tidak menimbulkan anemia pada kehamilan (Detty Afriyanti S, 2020).

Faktor-faktor yang tidak muncul pada ibu hamil yang mengalami anemia sebagai berikut :
1) Penurunan Energi 
Kondisi KEK pada ibu hamil biasanya terjadi sebelum kehamilan. KEK dapat beresiko bagi ibu dan janin, kekurangan gizi dapat menyebabkan anemia. Suplai darah yang mengantar oksigen dan makanan pada janin akan terhambat, sehingga janin dapat terhambat perkembangannya serta dapat mengakibatkan keguguran (Ayu Fitriani, 2016).
Pemberian Sari Kacang Hijau 
Tindakan pemberian sari kacang hijau adalah upaya untuk mengkonsumsi sari kacang hijau guna untuk menambah kadar hemoglobin pada darah, dengan cara memberikan makanan atau tambahan nutrisi pada ibu hamil. Peneliti juga menggunakan minuman sari kacang hijau, karena salah satu jenis kacang-kacangan yang mengandung zat besi tinggi adalah kacang hijau. Kacang hijau mengandung zat-zat yang diperlukan untuk pembentukan sel darah sehingga dapat mengatasi efek penurunan hemoglobin (USDA, 2016). Dosis/ ukuran  250ml diminum 2 kali sehari pada pagi dan malam hari. Alasan mengkonsumsi 2 kali sehari untuk memenuhi kebutuhan zat besi pada ibu hamil. Pemberian sari kacang hijau selama 3 hari, membantu meningkatkan Hemoglobin pada ibu hamil.
Setelah dilakukan tindakan  pemberian sari kacang hijau pada ibu hamil yang mengalami anemia yang dapat mengatasi masalah keperawatan resiko defisit nutrisi akan menjadi status nutrisi membaik. 
Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi anemia pada ibu hamil yaitu nutrisi. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah keperawatan resiko defisit nutrisi adalah dengan manajemen nutrisi (SIKI, 2018). Minuman sari kacang hijau dapat menambah zat besi pada ibu hamil karena  menambah sel darah merah di dalam tubuh.

[bookmark: _Toc150597816]Evaluasi 
Penelitian kepada kedua responden selama 3 hari dengan menggunkan minuman sari kacang hijau untuk responden yang pertama Ny.K sebelum minum sari kacang hijau saat mengecek Hb 9,9gr/dl setelah 3 hari kemudian melakukan evaluasi Hb Ny.K naik menjadi 13,2gr/dl, sedangkan untuk Ny.E sebelum minum sari kacang hijau pada saat dicek Hb 9,1gr/dl setelah 3 hari minum sari kacang hijau naik menjadi 10,9gr/dl.
Status nutrisi pada kedua responden selama 3 hari nafsu makan menjadi lebih meningkat, pengetahuan tentang makan dan minuman yang sehat meningkat, porsi makan yang dihabiskan meningkat. Berat badan meningkat, membrane mukosa tampak tidak pucat, konjungtiva tidak anemis.
Efek minuman sari kacang hijau pda ibu hamil yang mengalami anemia banyak mengandung zat-zat yang diperlukan untuk pembentukan sel darah sehingga dapat mengatasi efek penurunan Hb. Jumlah kandungan zat besi pada kacang hijau sebanyak 6,7 mg per 100 gram kacang hijau.
Kelebihan dari sari kacang hijau memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan beberapa kacang-kacangan lainnya. Kacang hijau juga digunakan masyarakat untuk pengobatan secara empiris yaitu sebagai pencegahan anemia. Kacang hijau dapat berperan dalam pembentukan sel darah merah dan mencegah anemia karena kandungan fitokimia dalam kacang hijau sangat lengkap sehingga dapat membantu proses hematopoiesis.

KESIMPULAN
Tindakan pemberian minuman sari kacang hijau pada ibu hamil dengan anemia dapat mengatasi masalah anemia pada ibu hamil, dengan dibuktikan peningkatan Hb pada ibu hamil yang mengkonsumsi minuman sari kacang hijau. Kandungan dalam kacang hijau dapat mencegah terjadinya anemia.


SARAN 
Ibu hamil yang mengalami anemia disarankan untuk mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi seperti kacang-kacangan, daging, dan sayuran hijau untuk membantu meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) dalam tubuh mereka. Karya tulis ilmiah yang dihasilkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan referensi untuk mahasiswa di perpustakaan kampus, meningkatkan pemahaman mereka tentang anemia pada ibu hamil dan peran konsumsi makanan yang tepat dalam mengatasi masalah ini. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menjelajahi sumber makanan lain yang kaya akan zat besi untuk mengatasi anemia pada ibu hamil dengan lebih efektif, memperluas pemahaman tentang masalah ini.
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